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ABSTRAK 

Ramlah Haafi, 2017. Penerapan Model Pembalajaran ARIAS Terhadap 

Kemampuan Pemecahan Masalah Siswa Kelas VII Pokok Bangun Datar. 

Universitas Islam Sultan Agung Semarang. Pembimbing I Imam 

Kusmaryono, M.Pd., Pembimbing II Mochammad Abdul Basir, M.Pd. 

Kata Kunci : ARIAS, Pemecahan Masalah, Bangun Datar 

 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kemampuan pemecahan 

masalah matematika siswa kelas VII pada sub pokok bahasan persegi dan persegi 

panjang, dengan kriteria: (1) ada pengaruh minat belajar dan kepercayaan diri 

siswa dengan penerapan model pembelajaran ARIAS: (2) rata-rata kemampuan 

pemecahan masalah matematika siswa dengan penerapan model pembelajaran 

ARIAS dapat mencapai KKM 75: dan (3) rata-rata kemampuan pemecahan 

masalah matematika siswa dengan penerapan model pembelajaran ARIAS lebih 

baik daripada model pembelajaran ekspositori. 

 Penelitian ini merupakan penelitian eksperimen dengan pendekatan 

kuantitatif. Populasi penelitian ini adalah seluruh siswa kelas VII SMP Negeri 6 

Semarang tahun ajaran 2016/2017. Pemilihan sampel pada penelitian ini 

menggunkana teknik cluster random sampling. Sampel penelitian ini yaitu kelas 

VII E sebagai kelas eksperimen yang diberi perlakuan model pembelajaran 

ARIAS dan kelas VII A sebagai kelas kontrol diberi perlakuan model 

pembelajaran ekspositori. Pengumpulan data penelitian menggunakan metode 

observasi, metode angket, dan metode tes. Pengujian data dengan      

meliputi uji regresi linear ganda, uji t satu sampel dan uji t dua sampel independen 

untuk pengujian hipotesis. 

 Hasil penelitian menunjukkan bahwa : (1) hasil uji regresi linear ganda 

menunjukkan adanya pengaruh minat belajar dan kepercayaan diri siswa terhadap 

kemampuan pemecahan masalah matematis siswa yaitu sebesar 62,5% dan dpat 

disajikan dalam model persamaan regresi linear ganda                  
       , (2) hasil one sample T Test diperoleh nilai mean sebesar 81,53 dan nilai 

Sig. (2-tailed) = 0,005 < 0,05 yang dapat diartikan bahwa rata-rata kemampuan 

pemecahan masalah matematika siswa mencapai KKM 75, dan (3) hasil 

Independent Sampel T Test menunjukkan bahwa rata-rata kemampuan pemecahan 

masalah matematika siswa kelas eksperimen sebesar 81,53 lebih baik daripada 

rata-rata kemampuan pemecahan masalah matematika siswa kelas kontrol sebesar 

71,97 dengan selisih sebesar 9,56. Oleh karena itu, model pembelajaran ARIAS 

dapat meningkatkan kemampuan pemecahan masalah matematika siswa. 
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ABSTRACT 

Ramlah Haafi, 2017. Application of Learning Models ARIAS The Problem 

Solving Ability Mathematical Students Of Seventh Graders In Content Plane. 

Universitas Sultan Agung Semarang. Supervisor I by Imam Kusmaryono, M.Pd. 

Supervisor II by Mochammad Abdul Basir, M.Pd.  

Keywords : ARIAS, Problem Solving Ability, Plane  

 The purpose of this study was to knowing p The problem solving ability 

Mathematical students of Seventh graders the sub subject of square and 

rectangular with criteria : (1) There is interst in learning and self-confidence of 

students with the application of learning models. (2) the average problem-solving 

abilities math students with application of learning models can achieve by  KKM 

ARIAS 75: (3) the average mathematics problem solving ability of students with 

learning model application ARIAS is better than Expository teaching model. 

 This study was an experimental study with a quantitative approach. The 

population in this study was all students of class VII SMP Negeri 6 Semarang of 

school year 2016/2017. The elections of sample’s in this study using Cluster 

Random Sampling. The sample of this research is the seventh gradres of E class to 

be given treatment of ARIAS  model and the seventh gradres  of A class become 

control class to be given treatment by Expository model. The collection of data in 

this research using observation method, quesitionnaire method, and test method. 

The examination this data with α = 5% by multiple linear regression, t test with 

one sample and t test with two sample of indenpent sample for the hypotesis 

examination.  

 The result of this research to showed that : (1)  the results of multiple 

linear regression test indicated the presence of learning interest and confidence of 

students to the mathematical problem solving ability of students that is equal to 

62.5% and be presented in the model of multiple linear regression equation y = -

8.571 + 1.823X1 + 0,152X2, (2)  The results of one sample test earned valeu of 

mean by 81,53 and the Sig (2-tailed) = 0,005 <  0,05 which means that the 

average math problem solving ability of students can reached by  KKM 75, and 

(3) the results of Independent Sample T Test to showing that the average of 

problem solving ability math students of the class esperiment of 81,53 better than 

average students' problem-solving abilities math the control class of 71,97 with a 

difference of 9,56. Therefore, ARIAS learning model can improve students' 

problem-solving abilities of math. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan mempunyai peran yang paling dominan bagi manusia, oleh 

sebab itu pendidikan harus mendapatkan perhatian dan prioritas yang tinggi oleh 

pemerintah, pengelola pendidikan maupun masyarakat umumnya. Pendidikan 

tercipta dalam situasi non formal ataupun formal, pendidikan yang non formal 

terbangun di lingkungan masyarakat melalui hubungan individu untuk 

kepentingan sosial, dan pendidikan formal tercipta di lingkungan sekolah melalui 

proses pembelajaran di kelas yang melibatkan interaksi guru dan siswa. Suatu 

pendidikan tidak hanya mementingkan sebuah hasil akhirnya saja, namun yang 

terpenting adalah prosesnya, dimana dengan proses tersebut siswa dapat 

memahami dan mengerti maksud dari pembelajaran. Pendidikan dilihat dari 

definisi merupakan interaksi antara peserta didik dengan pendidik yang dapat 

berlangsung dalam keluarga, sekolah, maupun masyarakat (lingkungan sosial 

budaya). Menurut Rubino (Hidayat, 2013) di dalam interaksi tersebut ada tujuan 

yang hendak dicapai yaitu berkembangnya potensi peserta didik baik yang bersifat 

kognitif, afektif, maupun psikomotorik. 

Gerdes (Zhang, W & Q. Zhang, 2010) mengatakan bahwa “the 

mathematical thinking and methods are quite different in different culture. 

Teachers should look over and analyze the proper activities from different 

cultural backgrounds, then find the activities that are appropiate to be integrated 

into the class, and create a really rich and inspiring environment to help students 

develop their potential”. Dimana yang artinya adalah matematika berpikir dan 

metode sangat berbeda dalam budaya yang berbeda pula. Guru harus melihat lebih 

dan menganalisis kegiatan yang tepat dari latar belakang budaya yang berbeda, 

kemudian menemukan kegiatan yang sesuai untuk diintegrasikan di dalam kelas 
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dan membuat lingkungan yang kaya inspirasi untuk membantu siswa 

mengembangkan potensi mereka. 

Pendidikan yang berkualitas tidak terlepas dari peran guru dalam proses 

pembelajaran. Guru dituntut mampu menciptakan situasi pembelajaran yang aktif, 

kreatif, inovatif, efektif, dan menyenangkan dalam proses kegiatan pembelajaran. 

Matematika menjadi sangat penting seiring dengan perkembangan ilmu 

pengetahuan dan teknologi yang semakin meningkat, sebagai salah satu ilmu 

dasar yang memiliki nilai esensial yang dapat diterapkan dalam berbagai bidang 

kehidupan. Matematika merupakan ilmu yang mempelajari sebuah kepastian yang 

menegaskan struktur abstrak, menggunakan logika simbolik, notasi matematika 

yang di akan di artikan dalam bahasa matematika. Matematika lebih menekankan 

dalam dunia rasio (penalaran). Matematika terbentuk dari pengalaman manusia 

dalam dunianya secara empiris (Kusmaryono, 2013). 

Kebanyakan siswa di sekolah tidak menyukai pelajaran matematika. 

Bermacam-macam alasan yang menyebabkan siswa tidak menyukai matematika. 

Siswa menganggap matematika adalah pelajaran yang paling sulit dan tidak 

mudah dipahami karena di dalamnya terdapat banyak hal yang perlu di pecahkan, 

dari rumus hingga menghafal atau mengartikan dalam bahasa matematikanya. 

Sebenarnya bukan hanya karena mereka malas belajar atau tidak memperhatikan 

saat pendidik menerangkan, tetapi bisa jadi karena materi yang disampaikan 

pendidik kurang menarik bagi mereka atau model pembelajaran guru yang kurang 

tepat dan monoton yang membuat mereka merasa bosan. 

SMP Negeri 6 Semarang juga tidak terlepas dari permasalahan mengenai 

proses pembelajaran matematika. Kelas VII SMP Negeri 6 Semarang terdiri dari 
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delapan kelas, kelas VII A, B, C, D, E, F, G, dan VII H. Hasil pengamatan peneliti 

di kelas VII E saat berlangsungnya pembelajaran matematika adalah minat dan 

kepercayaan diri siswa dalam  belajar matematika yang masih rendah. Rendahnya 

minat belajar siswa dapat dilihat dari beberapa indikator, diantaranya: rendahnya 

minat siswa dalam bertanya, terdapat banyak siswa yang tidak mengerjakan soal-

soal latihan, dalam kegiatan diskusi kebanyakan siswa tidak membahas materi 

yang diberikan. Sedangkan untuk kepercayaan diri siswa dalam belajar 

matematika dilihat dari kurangnya antusias siswa dalam belajar maupun 

mengerjakan soal latihan di depan kelas. Kebanyakan siswa mengatakan tidak 

yakin dengan jawaban yang mereka miliki (takut salah). Selain rendahnya minat 

belajar dan kepercayaan diri siswa, terdapat masalah lain yaitu rendahnya 

kemampuan pemecahan masalah matematika siswa.  

Rendahnya kemampuan pemecahan masalah matematika siswa dapat dilihat 

dari hasil test siswa, siswa kesulitan dalam mengembangkan cara penyelesaian 

masalah, siswa hanya bisa menyelesaiakan soal yang sesuai dengan contoh yang 

diberikan, dan siswa yang memenuhi KKM hanya sebesar (41,935%) atau 13 

siswa dari 32 jumlah keseluruhan siswa kelas VII E, sehingga dilihat dari hasil 

tersebut prestasi belajar siswa setiap ulangan harian hanya beberapa yang mampu 

mencapai KKM.  

Kesumawati (Chotimah, 2014) menyatakan kemampuan pemecahan 

masalah matematis adalah kemampuan megidentifikasi unsur-unsur yang 

diketahui, ditanyakan, dan kecukupan unsur yang diperlukan, mampu membuat 

atau menyusun model matematika, dapat memilih dan mengembangkan strategi 
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pemecahan, mampu menjelaskan dan memeriksa kebenaran jawaban yang 

diperoleh. Montague (Mawaddah & Anisah, 2015) mengatakan bahwa pemecahan 

masalah yang sukses tidak mungkin tanpa representasi masalah yang sesuai. 

Siswa yang mempunyai kesulitan dalam merepresentasikan masalah matematika 

akan memiliki kesulitan dalam melakukan pemecahan masalah. 

Materi bangun datar merupakan salah satu materi yang diajarkan dalam 

jenjang sekolah menegah pertama. Berdasarkan hasil obesrvasi awal peneliti, 

dalam menjawab persoalan tentang bangun datar siswa hanya dapat menjawab 

dalam hal perhitungan menggunakan rumus saja. Ketika siswa dihadapkan dengan 

persoalan kontekstual, siswa mulai menemukan kesulitan tentang bagaimana 

menyelesaiakan persoalan tersebut. Sehingga terlihat bahwa kemampuan 

pemecahan masalah matematika siswa masih tergolong rendah. 

Rendahnya minat belajar, kepercayaan diri dan kemampuan pemecahan 

masalah matematika siswa salah satunya diidentifikasi dari model pembelajaran 

yang dilakukan guru yang kurang menarik. Siswa lebih bersikap pasif selalu 

menunggu instruksi dari guru untuk mendengarkan dan mencatat saja, sehingga 

mengakibatkan rendahnya hasil belajar atau prestasi siswa. Sedangkan 

pembelajaran akan kurang maksimal jika hanya instruksi yang dilakukan, 

sehingga perlu sebuah model pembelajaran yang menumbuhkan sikap aktif siswa, 

terutama dari segi minat, kepercayaan diri dan kemampuan pemecahan masalah 

matematika siswa. Kemampuan guru dalam melaksanakan pembelajaran 

merupakan salah satu faktor yang berpengaruh dalam keberhasilan pembelajaran 

(Kusmaryono, 2015).  
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Model pembelajaran sangat penting bagi siswa, karena minat dan perhatian 

dapat meningkatkan interaksi siswa dengan guru. Siswa merasa tertarik untuk 

mengikuti kegiatan pembelajaran. Materi yang diajarkan pun harus disesuaikan 

dengan masalah-masalah yang dihadapi oleh siswa agar siswa dapat dengan 

mudah memahami dan menerapkannya dalam kehidupan sehari-hari. Banyak 

model pembelajaran yang dapat diterapkan guru untuk mengatasi permasalahan-

permasalahan di atas. ARIAS (assurance, relevance, interest, assessment, dan 

satisfaction) adalah salah satu dari beberapa model pembelajaran. ARIAS 

merupakan satu kesatuan dari lima komponen teori-teori belajar Wijaya (Rahman 

& Amri) assurance (percaya diri), relevance (relevansi), interest (minat atau 

perhatian), assessment (evaluasi), dan satisfaction (kepuasan). Dengan 

diterapkannya model pembelajaran ARIAS ini, siswa akan lebih percaya diri 

dalam mengikuti pembelajaran. Materi yang disampaikan pun mudah untuk 

dipahami dan diterapkan karena dihubungkan dengan kehidupan sehari-hari yang 

tak jauh dari sekitar mereka. Minat atau perhatian siswa pun dapat ditingkatkan 

dengan diterapkannya model ini dalam pembelajaran karena pembelajaran 

menjadi lebih menarik. Selain itu siswa juga dapat melakukan evaluasi terhadap 

apa yang sudah mereka pelajari selama proses pembelajaran.  

Dari latar belakang masalah tersebut, penulis ingin mengetahui sejauh mana 

model pembelajaran ARIAS dapat membantu proses belajar matematika siswa. 

Sehingga penulis tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul “Penerapan 

Model Pembelajaran ARIAS Terhadap Kemampuan Pemecahan Masalah Siswa 

Kelas VII Pokok Bahasan Bangun Datar. 
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B. Indentifikasi Masalah 

1. Model pembelajaran yang diterapkan guru kurang tepat, tidak inovatif. 

2. Siswa kurang berminat dalam mengikuti pembelajaran matematika. 

3. Siswa menganggap matematika adalah pelajaran paling susah dan tidak mudah 

dipahami. 

4. Siswa kurang percaya diri atas jawaban hasilpekerjaannya sendiri. 

5. Pada materi bangun datar siswa hanya bisa menyelesaikan model perhitungan 

biasa dan kesulitan dalam menyelesaikan soal cerita. 

6. Pembelajaran yang monoton membuat siswa merasa bosan sehingga 

menyebabkan rendahnya minat belajar siswa 

7. Kemampuan pemecahan masalah matematika siswa masih sangat rendah. 

8. Siswa selalu bersikap pasif menunggu intruksi dari guru 

C. Rumusan Masalah 

1. Apakah terdapat pengaruh minat belajar dan kepercayaan diri siswa pada 

pembelajaran ARIAS terhadap kemampuan pemecahan masalah matematika 

siswa pada materi bangun datar? 

2. Apakah rata-rata kemampuan pemecahan masalah matematika siswa pada 

pembelajaran ARIAS mencapai KKM sebesar 75 pada materi Bangun Datar 

kelas VII SMP Negeri 6 Semarang?  

3. Apakah rata-rata kemampuan pemecahan masalah matematika siswa pada 

pembelajaran ARIAS lebih baik dibandingkan rata-rata kemampuan 

pemecahan masalah matematika siswa pada pembelajaran Ekspositori pada 

materi bangun datar? 
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D. Batasan Masalah 

1. Populasi penelitian ini adalah siswa kelas VII SMP Negeri 6 Semarang 

2. Materi pembelajaran yang akan diujikan adalah bangun datar subbab segiempat 

persegi dan persegi panjang 

3. Kemampuan matematika yang akan dilihat hasilnya adalah kemampuan 

pemecahan masalah. 

4. Soal-soal yang digunakan dalam penelitian ini adalah soal yang berkaitan 

dengan aspek kemampuan pemecahan masalah matematika siswa, diantaranya 

kemampuan mengidentifikasi unsur-unsur yang diketahui dan ditanyakan, 

membuat rencana pemecahan masalah, melaksanakan rencana pemecahan 

masalah dan menafsirkan solusi yang diperoleh. 

E. Tujuan Penelitian 

1. Untuk mengetahui adanya pengaruh minat belajar dan kepercayaan diri siswa 

pada pembelajaran ARIAS terhadap kemampuan pemecahan masalah 

matematika siswa pada materi bangun datar. 

2. Untuk mengetahui rata-rata kemampuan pemecahan masalah matematika siswa 

pada pembelajaran ARIAS mencapai KKM sebesar 75 pada materi Bangun 

Datar kelas VII SMP Negeri 6 Semarang?  

3. Untuk mengetahui rata-rata kemampuan pemecahan masalah matematika siswa 

pada pembelajaran ARIAS lebih baik dibandingkan rata-rata kemampuan 

pemecahan masalah matematika siswa pada pembelajaran Ekspositori pada 

materi bangun datar. 
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F. Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adalah sebagai berikut. 

1. Manfaat Teoritis 

Manfaat Teoritis dalam penelitian antara lain : 

a. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan gambaran kepada guru 

mengenai minat belajar, kepercayaan diri dan kemampuan pemecahan 

masalah matematika siswa pada sub pokok materi bangun datar. 

b. Hasil penelitian ini bisa berguna untuk pengembangan dunia pendidikan 

agar proses pendidikan bisa lebih maju dan menarik. 

2. Manfaat Praktis 

Manfaat Praktis dalam penelitian antara lain : 

a. Bagi siswa 

Menumbuhkan dan meningkatkan kemampuan pemecahan masalah 

matematika siswa serta minat dan kepercayaan diri siswa dalam belajar 

yang pada akhirnya diharapkan juga dapat meningkatkan prestasi belajar 

matematika siswa. 

b. Bagi guru 

Diharapkan dapat memberikan masukan agar dapat merancang 

pembelajaran yang mampu membantu siswa dalam menyelesaikan suatu 

permasalahan yang menuntut kemampuan pemecahan masalah, minat 

belajar dan kepercayaan siswa, sehingga dapat meningkatkan prestasi 

belajar matematika siswa. 

c. Bagi sekolah 
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1) Memberikan informasi kepada instansi yang terkait tentang kemampuan 

berpikir kreatif dan minat belajar matematika siswa SMP, sehingga dapat 

meningkatkan mutu pendidikan di sekolah tersebut.  

2) Sebagai bahan masukan bagi guru dan pihak sekolah di SMP Negeri 6 

Semarang dalam menggunakan pembelajaran aktif dan inovatif untuk 

meningkatan pengetahuan siswa dan mutu pendidikan sekolah. 

d. Bagi Penulis 

1) Mengetahui kemampuan berpikir kreatif dan minat belajar matematika 

siswa SMP pada sub pokok materi bangun datar, diharapkan dapat 

memberikan wawasan dan bekal dalam proses pembelajaran dan dapat 

dijadikan pertimbangan dalam mendesain pembelajaran pada saat penulis 

akan mengajar. 

2) Menambah pengetahuan penulis mengenai pembelajaran matematika 

dengan model pembelajaran ARIAS dalam meningkatkan kemampuan 

pemecahan masalah matematika siswa.. 

e. Untuk umum / pembaca 

Bagi pembaca atau peneliti lain, penelitian ini dapat dijadikan rujukan dan 

sumbangan pemikiran untuk penelitian selanjutnya tentunya mengenai 

model pembelajaran ARIAS terhadap kemampuan pemecahan masalah 

matematika siswa. 

 


